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1.1 Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan utama yang memiliki peran
penting dalam memenuhi kebutuhan pangan global. Di tingkat dunia. jagung berada di
peringkat ketiga setelah padi dan garﬁmmm,:l.n di Indonesia, jagung menempati
posisi kedua setelah pﬁ mbngal W pangan yang banyak dikembangkan.
K.eberadnan jugung bidak hﬂ.l:gmbwhpwlmgm bahan pangan pokok bagi sebagian
m.us_yamkat,hhﬁjugu m’]ﬁmﬁt lxm. Contohnya, lm pakan ternak dan
hnh.un baku dalam Mhnmrgy sebagai pengg;lnh gas-alom [1]. Jagung sendiri

werupakan fanaman jenis C4 yang memiliki kmm beradaptasi pada banyak
Iaekt;dm intensitas radiasi matahan tinggi, curah hn}uu!uﬁ.hhm keésuburan tanah
rendah sehingga sangat menguntungkan pada produksi jagung flmmﬁap saja
menjadi m:l. berat bagi petani dalam produktifitas tanaman jagung. Berbagai
penyakit daun yang kerap menyerang tanaman jagung. seperti karat daun, hawar daun,
dan bercak ﬂﬂtﬂ_lhpﬂi menyebabkun kerugian pada para petani jagung dilambah
d@ I:I]ih:g'l parn petani pemula dalam  membedakan penyakit j.nglmg yang
menjangkit ladang mereka, akan makin mempersulit petani dalam mengatasi masalah
produkfifitas jagung, dikarenakan ketiga penyakit ini | dapat menirunkan produktivitas
jagung secara signifikan apabila tidak ditangani dengan tepst [2].

ngan teknologi algoritma decp Juﬂhmﬂhm dapat membantu para
petani Jﬂ.E,'IJ.ﬂE; d.a]ﬂ.m proses mendeieks) pmy&kﬁ pﬁh@jﬂgung_. Algoritma deep
learning digunakan dalam m hﬂ!ﬂl
manusia, sehingga lebih skurut dan presisi dalam memﬁela_]nn data yang berupa citra

@ yang meniru konsep otak

gambar. Dengan pengembangan teknologi ini, dapat membantu dalam penciptaan
sebuah sistem yang dapat mengidentifikasi suatu penyakit pada daun tanaman jagung.
Proses tersebut diharapkan dapat membantu petani untuk mendeteksi penyakit pada



tunaman jagung tebih awal, sehingpa dapat mendukung dalam peningkatan pada
produktifitas dan kualitas hasil panen jogung[12].

Penelitian ini memanfaatkan algoritma  deep learning berbasis Vision
Transformer (ViT) sebagai metode utama untuk melakukan klasifikasi terhadap citra
daun tanaman jagung. ViT{Vision Transformer) mempakan arsitektur model yang
dirancang untuk dapat menongani pelatihan. dengan jumlah parameter vang sangat
besar, tanpa menunjukkan degradasi pﬂ;ﬁnﬂm.pf:umnn kualitas kinerja model.
Penggunaan ViT dalam penclitiari ini dilstarbelakangi oleh kesuksesan arsitektur
transformer dalam bidang Natural Language Processing (NLP), yang telah terbukti
mampu_memahami konteks secarn mendalam melalul mekanisme self-attention.
Dengan asumsi bahwn kemampuan self-attention ini juga dapat diterapkan secara
E[ﬂﬁfﬂlhm domain visi koemputer, ViT d1pemqi mampi. mqhugl:up informasi
\mﬂmmﬂm@!unﬂl dari setiap bagian gambar, batk secara global maupun lokal.
Hal i memungkinkan model untuk mengenali pola dan fitur penting dalam citra
dengan lebih akurst. Pendelatan ini dibarapkan tidak hanya meningkatkan kualitss
hasil klasifikasi, tetapi jugn mampu mencapai tingkat akurasi yang tinggi dalam
membedakan berbagui jenis penyakit pada daun tmmmmpgun,g[ﬁ]

‘Dalam penelition ini, model Vision Transformer (ViT) vang digunakan
merupakun model pralatih (pretrained model). Penggunaan model pralatih memiliki
keunggulan dalam hal kemudahan implementasi sertn performa awal yang umumnya
sudah meMMMI Hal ini menjadikan model lebih praktis
untuk mm 'hﬂi:h»hkfbmasan Iﬂhﬂ atan sumber daya menjad
pertimbangan|19],

1.2 Rumusan Masalah
|. Bagaimana cara implementasi model Vision Transformer (ViT) pada

deteksi citra penyakit tanaman jagung?



2. Berapa tingkat performa model yang didapatkan dari penerapan model ViT
dalam mengenali serta mengelompokkan citra penyakit tanaman jagung
berdasarkan dataset yang digunakan?

1.3 Batasan Masalah

tanaman serla memperkenalkan kemampuan dari model ViT dalam melakukan image
processing,



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para petani jagung dalam
mendeteksi tanaman lebih dini. mendorong pemanfaatan kecerdasan buatan dalam
bidang pertanian sehingga dapat meningkatkan produksi dan kualitas bahan pangan.
Penelitian ini juga diharapkan dapat kembangkan sehingga tidak hanya digunakan
untuk memproses penyakit dari tanaman jagung saja, tetapi bisa untuk memproses
i ebih luas yang berkaitan dengan
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